BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Oklusi ideal adalah konsep hipotetis atau teoretis yang didasarkan pada anatomi
gigi dan jarang ditemukan secara alami. Menjelaskan oklusi ideal sebagai kondisi
ketika basis skeletal rahang atas dan rahang bawah memiliki ukuran yang
proporsional satu sama lain, dan gigi berada dalam hubungan yang benar dalam tiga
bidang ruang saat istirahat (Palone et al., 2020). Terdapat kondisi yang disebut
maloklusi, yaitu ketidaksejajaran atau ketidaksesuaian antara gigi-gigi pada rahang
atas dan rahang bawah saat mulut tertutup dan terjadi kontak antara gigi rahang atas
serta rahang bawah (Machado et al., 2020). Kondisi ini semakin sering terjadi pada
populasi modern. Sejumlah besar kasus maloklusi dapat disebabkan oleh kombinasi
ketidakharmonisan gigi dan tulang rahang. Penyebab utama maloklusi adalah
kurangnya ruang pada tulang rahang (ukuran lengkung gigi) untuk menampung
susunan gigi yang ideal (ukuran gigi), sehingga menciptakan ketidaksesuaian antara
ukuran gigi dan ukuran lengkung gigi (Skrinjari¢ et al., 2018).

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa maloklusi
merupakan gangguan kesehatan mulut ketiga yang paling umum terjadi setelah
karies gigi dan penyakit periodontal (Alhammadi et al., 2019). Data yang dihimpun
oleh Lombardo et al. (2020) menunjukkan bahwa lebih dari setengah anak-anak dan
remaja di seluruh dunia mengalami satu jenis maloklusi. Prevalensi tinggi ini tidak
kurang dari 50% di semua benua di dunia, kecuali Afrika (48%), meskipun
perbedaannya tidak signifikan. Sedangkan di Indonesia sendiri berdasarkan
penelitian oleh Anindita et al. (2023) menunjukkan bahwa kasus maloklusi di
Indonesia mencapai 80% dari total penduduk. Pada penelitiannya juga disebutkan
bahwa tingginya angka maloklusi dilatarbelakangi oleh kurangnya akses terhadap
perawatan gigi, tingkat sosial dan ekonomi yang rendah, serta kebiasaan perawatan

gigi yang buruk.
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Kebiasaan buruk dapat muncul pada anak selama masa pertumbuhan dan
perkembangan, seperti mengisap jari, bernapas melalui mulut, menggigit atau
mengisap bibir, mendorong lidah ke depan, menjulurkan lidah, serta menggigit
kuku. Kebiasaan ini dikenal sebagai kebiasaan oral dan merupakan perilaku normal
pada bayi yang umumnya bersifat sementara serta akan hilang dengan sendirinya
sekitar usia 3-4 tahun. Pada usia tersebut, kebiasaan ini tidak menimbulkan
gangguan yang berarti pada rongga mulut karena tubuh secara alami mampu
merespons rangsangan eksternal sejak dalam kandungan (Lydianna & Utari, 2021;
Chauhan et al., 2022). Reaksi ini menunjukkan bahwa perkembangan psikologis
anak mulai terlihat melalui respons spontan atau berulang. Namun, jika kebiasaan
ini terus berlanjut hingga anak memasuki usia sekolah, dapat menimbulkan
masalah, terutama akibat kurangnya perhatian orang tua terhadap kebiasaan anak
mereka (Grippaudo et al., 2016). Kebiasaan buruk dalam rongga mulut dapat secara
langsung memengaruhi kualitas hidup dan berdampak pada sistem stomatognatik
tubuh (Olivos et al., 2022).

Maloklusi dapat memengaruhi estetika wajah, fungsi pengunyahan, dan
kesehatan gigi secara keseluruhan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Iranzo-Cortés et al. (2020) bahwa maloklusi sangat berpengaruh terhadap estetika
wajah, hingga memengaruhi tingkat kecemasan sosial akibat dari penurunan
kepercayaan diri. Estetika dan maloklusi dapat menjadi faktor yang memengaruhi
berbagai penyakit gigi, seperti peningkatan risiko karies dan penyakit periodontal.
Maloklusi juga dapat berdampak pada kemampuan seseorang dalam berbicara,
tersenyum, mencium, mengecap, menyentuh, mengunyah, menelan, serta
mengekspresikan emosi melalui ekspresi wajah dengan nyaman, tanpa rasa sakit,
dan tanpa gangguan pada kompleks kraniofasial (Chongthanavanit et al., 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa maloklusi bukan hanya masalah estetika, tetapi juga
masalah kesehatan yang signifikan dengan dampak yang luas pada individu dan
masyarakat.

Etiologi maloklusi sangat kompleks, maloklusi lebih dianggap sebagai
gangguan perkembangan daripada penyakit. Banyak faktor etiologi maloklusi

hingga saat ini belum sepenuhnya dipahami. Etiologi yang berperan dalam
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maloklusi dapat memengaruhi berbagai organ, termasuk gigi, jaringan tulang,
dan/atau komponen neuromuskular. Kelompok maloklusi mencakup peningkatan
overjet, deep bite, open bite, anterior crossbite, posterior crossbite/scissors bite,
kecenderungan crowding atau spacing pada gigi permanen (Rapeepattana et al.,
2019). Dimensi mahkota gigi yang berkontribusi terhadap ketidaksesuaian antara
ukuran gigi dan ukuran lengkung gigi, terbukti berkorelasi positif dengan gigi
berdesakan (crowding). Ketidaksesuaian ukuran gigi dan lengkung gigi, serta
lengkung rahang relatif, memainkan peran penting di antara banyak faktor etiologi
maloklusi (Skrinjari¢ et al., 2018).

Bentuk dan ukuran lengkung gigi dapat bervariasi antar individu dan
dipengaruhi oleh faktor genetik, ras, jenis kelamin, serta faktor lingkungan (Iranzo-
Cortés et al., 2020). Berdasarkan penjelasan Martinez-Hernandez (2018) dalam
publikasinya, faktor jenis kelamin dapat memengaruhi bentuk dan ukuran lengkung
gigi sebagai bentuk dari pengaruh hormon estrogen dan progesteron, karena
keduanya dapat mengendalikan perkembangan dan pertumbuhan tulang.

Sebagai contoh penentuan lengkung gigi, dimensi mahkota gigi mesiodistal
dan bukolingual dapat menentukan jenis kelamin seseorang, yang pada umumnya,
laki-laki memiliki dimensi mahkota gigi yang lebih besar dibandingkan perempuan,
terutama pada gigi kaninus dan molar.

Salah satu metode yang dapat digunakan mengukur lengkung gigi
berdasarkan jenis kelamin adalah antropometri. Penggunaan metode antropometri
dapat membantu tidak hanya odontologi forensik dalam identifikasi manusia, tetapi
juga membantu praktisi gigi dalam restorasi gigi, mengukur dan menentukan
pemilihan gigi anterior dalam pembuatan gigi tiruan (Oliva et al., 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Kanchan et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa metode
antropometri berhasil menentukan jenis kelamin berdasarkan lengkung gigi dengan
akurat. Penelitian tersebut menyatakan bahwa jarak intermolar Il maksila
memberikan hasil terbaik dalam memperkirakan jenis kelamin. Intermolar Il
merujuk pada jarak antara gigi geraham kedua, yang merupakan gigi paling

belakang kedua dalam susunan gigi permanen.
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Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas YARSI merupakan
populasi yang menarik untuk diteliti karena memiliki karakteristik yang relatif
homogen dalam hal usia dan latar belakang pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji perbedaan panjang lengkung gigi rahang bawah antara mahasiswa
FKG Universitas YARSI berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan metode
antropometri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pemahaman mengenai variasi morfologi lengkung gigi pada populasi mahasiswa
FKG Universitas YARSI dan dapat menjadi acuan dalam diagnosis, perencanaan
perawatan, dan penelitian lebih lanjut di bidang kedokteran gigi.

Pada prinsipnya Allah SWT menciptakan manusia di dunia ini merupakan
perwujudan dari eksistensi-Nya sebagai Pencipta atas semua makhluk-Nya
(Islamiyah, 2020). Manusia dianugerahi berbagai kelebihan seperti akal dan
kesempurnaan yang membuatnya unggul dibandingkan makhluk lainnya
(Sumanta, 2021). Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang terbaik

dalam Islam, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

S8 oAl b Gyl G 3
Artinya : "Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
(Q.S. At-Tin (95):4).

Gigi manusia secara ideal dirancang untuk memiliki oklusi yang baik,
mendukung fungsi seperti mengunyah, berbicara, dan estetika wajah (Alhammadi
et al., 2019). Beberapa individu mengalami maloklusi, yaitu ketidaksejajaran gigi,
yang dapat mengganggu fungsi pengunyahan, bicara, dan estetika wajah, serta
memerlukan perhatian medis (Gupitasari et al., 2018). Tulang pada perempuan
lebih kecil dengan poros yang lebih sempit, kapasitas rongga kranial lebih kecil,
rahang bawah lebih sempit dan wajah terlihat lebih kecil dari laki-laki, sehingga
perbedaan ini menyebabkan perempuan lebih banyak mengalami maloklusi
(Dayataka et. al., 2019). Dalam perspektif Islam, perbedaan antara laki-laki dan
perempuan diakui sebagai bagian dari fitrah penciptaan yang ditetapkan oleh Allah
SWT. Perbedaan ini mencakup aspek biologis, termasuk komposisi hormon, yang
mempengaruhi peran dan tanggung jawab masing-masing dalam kehidupan (Sidiq,
2022).
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Semua manusia pada dasarnya Allah ciptakan sama, hal yang membedakan
manusia yang satu dibandingkan makhluk yang lainnya ialah penguasaan diri
terhadap ilmu pengetahuan dan iman (Shofiyah et al., 2023). Menuntut ilmu dalam
pandangan Islam bukan hanya ajakan saja, akan tetapi telah menjadi suatu
kewajiban bagi setiap umat Islam. Di dalam Al-Quran dan hadis telah banyak
membahas mengenai menuntut ilmu, yakni tentang pentingnya dalam menguasai
ilmu dan segala hal yang mengarah pada kewajiban menuntut ilmu. Salah satu ciri
yang dapat menbedakan agama Islam dengan agama lain ialah penekanan terhadap
ilmu. Al-quran dan Hadis menghibau umat Islam untuk mencari ilmu. limu
merupakan keistimewaan yang dapat menjadikan manusia lebih unggul dari pada
makhluk yang lainnya untuk menjalankan kekhalifahan (Khasanah, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan panjang lengkung gigi rahang bawah antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
YARSI?

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai perbedaan panjang lengkung gigi
rahang bawah mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI
berdasarkan jenis kelamin?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menentukan nilai referensi guna membandingkan panjang lengkung gigi rahang

bawah antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Fakultas Kedokteran Gigi

Y ARSI serta tinjauannnya dalam perspektif Islam.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui perbedaan panjang lengkung gigi rahang bawah antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI dan

mendorong upaya merawat tubuh secara proporsional sesuai dengan ajaran Islam
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yang mengutamakan keseimbangan dan tidak berlebihan dalam segala hal,
termasuk dalam hal perawatan kesehatan gigi dan mulut.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini akan menambah wawasan dan pemahaman peneliti khususnya
perbedaan panjang lengkung gigi rahang bawah antara laki-laki dan perempuan
pada populasi mahasiswa FKG Universitas YARSI.

1.4.2 Manfaat Penelitian di Bidang Kedokteran Gigi

Informasi tentang perbedaan panjang lengkung gigi berdasarkan jenis kelamin
dapat membantu dokter gigi dalam merencanakan perawatan yang lebih tepat dan
individual bagi pasien.

1.4.3 Manfaat Penelitian untuk Institusi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau referensi bagi
mahasiswa FKG Universitas YARSI, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan
di bidang kedokteran gigi.

1.4.4 Manfaat untuk Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dengan memperkaya
pengetahuan mengenai perbedaan Panjang lengkung gigi berdasarkan jenis
kelamin. Informasi ini bisa menjadi dasar bagi masyarakat untuk lebih memahami
variasi antar individu dan dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran akan

pentingnya perawatan gigi yang sesuai dengan tuntunan syariat Islam..
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